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ABSTRAK 

 

 
KINERJA GURU SEJARAH BERSERTIFIKASI BERDASARKAN  

STANDAR PROSES DI SMA SEKECAMATAN KEMILING  
KOTA BANDAR LAMPUNG TAHUN AJARAN 2017/2018 

 

Oleh: 

 

 

Indah Nina Yusti 

 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh bagaimana kinerja Guru Sejarah yang 

bersertifikasi dalam menyusun RPP di SMA Se-Kecamatan Kemiling. Tujuan dari 

penelitian ini untuk mengetahui kinerja guru sejarah bersertifikasi berdasarkan 

standar proses di SMA Se-Kecamatan Kemiling kota Bandar Lampung Tahun Ajaran 

2017/2018. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif dengan 

analisis data deskriptif. Populasi dari penelitian ini adalah guru sejarah yang 

bersertifikasi di SMA yang terdapat di seluruh kecamatan Kemiling yaitu sebanyak 8 

guru dan seluruh populasi dijadikan sampel. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

Guru Mata Pelajaran Sejarah SMA se-Kecamatan Kemiling memiliki kinerja yang 

termasuk kategori “Baik” dengan rata-rata nilai kedelapan guru pada kualifikasi 

kinerja guru dalam penyusunan RPP sebesar 81.  

 

Kata kunci: kinerja guru sejarah, sertifikasi dan standar proses. 

 

 



 

 

 

 

 

 
ABSTRACT 

 

 PERFORMANCE OF CERTIFIED HISTORY TEACHERS BASED ON STANDARD 

PROCESS IN SENIOR HIGH SCHOOL AT KEMILING DISTRICT, BANDAR 

LAMPUNG ACADEMIC YEAR 2017/2018 

 

By 

 

Indah Nina Yusti 

 

 

The background of this research is the performance of the certified History teachers in 

preparing lesson plan in all of senior high school at Kemiling district. The purpose of this 

research is to know the performance of the certified History teachers based on standard 

process in all of senior high school at Kemiling district, Bandar Lampung, academic year 

2017/2018. The method used in this research is qualitative with descriptive data analysis. 

The population and the sample of this research are 8 certified History teachers in all of 

senior high school at Kemiling district. The result shows that those teachers had a ‘good’ 

category with the average value of eight teachers on teacher performance qualification in 

lesson plan preparation is 81.  

 

Key word: performance history teachers, certified, and standard process 
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MOTTO 
 
 

“ When life puts you in thought situation, don’t say “why me?” just 
say “try me?”” 

 
(Bong Chandra) 

 
 

“Mintalah pertolongan (kepada Allah) dengan sabar dan sholat 
sesungguhnya Allah beserta orang-orang yang sabar” 

 
(QS. Albaqarah:153) 

 
 

Keberhasilan adalah kemampuan untuk melewati dan mengatasi 
dari satu kegagalan dan kegagalan berikutnya tanpa kehilangan 

semangat. 
 

(Winston Chuchill) 
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BAB I. PENDAHULUAN 

 

 

 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Dinamika pendidikan di Indonesia mengalami banyak pasang surut 

kemajuan dan kemunduran, pemerintah terus berupaya memperbaiki sistem 

pendidikan untuk mengembangkan pendidikan di Indonesia agar lebih baik 

dan berkembang. Dalam pendidikan faktor individu sangatlah penting dalam 

membantu perkembangannya pendidikan, manusia adalah makhluk ciptaan 

Tuhan Yang Maha Esa yang telah di berikan tugas untuk membangun 

kehidupan yang berharkat dan bermartabat, menjadi makhluk yang 

bermoral, berakhlak mulia dan berbudi luhur. Sebab itu, pendidikan 

merupakan upaya memberdayakan manusia untuk berkembang menjadi 

manusia yang seutuhnya, yaitu dengan memegang teguh dan menjunjung 

tinggi norma-norma beragama dalam kehidupan sehari-hari, baik sebagai 

makhluk Tuhan Yang Maha Esa, makhluk individu maupun makhluk sosial 

(Kemendiknas, 2010). 

Pendidikan adalah memberikan pertolongan secara sadar dan sengaja 

kepada seorang anak (yang belum dewasa) dalam pertumbuhannya 

menuju ke arah kedewasaannya, dalam arti  dapat berdiri dan 

bertanggung jawab susila atas segala tindakan-tindakannya menurut 

pilihannya sendiri,M.J. Langeveld (dalam Elmubarok, 2008: 2). 

Sama halnya dengan yang diungkapkan Ki Hajar Dewantoro (dalam 

Elmubarok, 2008: 2) pendidikan berarti daya upaya untuk 

memajukan pertumbuhan nilai moral(kekuatan batin, karakter), 
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pikiran (intellect) dan tumbuh anak yangantara satu dengan yang 

lainnya saling berhubungan agar dapat memajukan kesempurnaan 

hidup, yakni kehidupan dan penghidupan anak anak yang kita didik 

selaras.  

Berdasarkan pemaparan di atas, maka dapat ditarik sebuah pengertian 

bahwa pendidikan adalah proses pertumbuhan dan perubahan tingkah laku 

peserta didik menuju ke arah yang lebih baik serta menjadi manusia yang 

berdaya guna bagi hidupnya, bangsa dan negara.Dalam menjalani hidup 

seseorang tidak bisa dipisahkan dari sebuah pendidikan, karena pendidikan 

memberikan banyak pelajaran agar dapat menjalani hidup lebih baik dan 

lebih layak. Pada dasarnya pendidikan adalah laksana eksperimen yang 

tidak pernah selesai sampai kapan pun, sepanjang ada kehidupan manusia di 

dunia ini. Dikatakan demikian, karena pendidikan merupakan bagian dari 

kebudayaan dan peradaban manusia yang terus berkembang. Hal ini sejalan 

dengan pembawaan manusia yang memiliki potensi kreatif dan inovatif 

dalam segala bidang kehidupannya (Hasbullah, 1997: IX). 

Dengan perkembangan zaman di dalam dunia pendidikan yang semakin 

signifikan dan merupakan tata cara berpikir pendidik, dari pendidikan yang 

berpola pikir awam menjadi berpola pikir modern. Tujuan dari pendidikan 

itu sendiri adalah menciptakan manusia yang berkualitas dan memiliki 

karakter yang luas sehingga memiliki pandangan hidup yang lebih luas dan 

lebih maju ke depan, karena pendidikan memotivasi seseorang untuk 

menjadi lebih baik. Pendidikan seseorang bisa saja dimulai sejak ia masih 

dalam kandungan hingga dia tumbuh menjadi dewasa, pendidikan bisa 

diperoleh sepanjang hidup manusia. 
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Tujuan pendidikan nasional sebagaimana tercantum di dalam UU No. 20 

Tahun 2003 adalah mengembangkan kemampuan dan membentuk watak 

serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan 

kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik 

agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang 

Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan 

menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab. Faktor 

guru sangat berperan penting dalam rangka mencerdaskan bangsa. 

Sebagaimana yang tercantum dalam UU Nomor 14 tahun 2005 tentang guru 

dan dosen menjelaskan tentang kompetensi yang harus dimiliki oleh seorang 

tenaga pendidik guna menciptakan kualitas pendidikan yang bermutu. 

Untuk mewujudkan guru yang memiliki kualitas yang unggul, pemerintah 

mengadakan program sertifikasi. Dengan adanya sertifikasi guru ini, 

diharapkan kesejahteraan para guru dapat terangkat sehingga kinerja mereka 

semakin membaik. Kinerja guru yang meningkat ini tentu saja dapat 

meningkatkan mutu pendidikan di Indonesia. 

Sekolah merupakan lembaga pendidikan yang sangat berperan penting 

dalam menciptakan sumber daya manusia yang berkualitas, berkepribadian 

dan berdaya juang yang tinggi dalam kehidupan. Sekolah yang 

menyelenggarakan kegiatan proses belajar mengajar harus menghasilkan 

keluaran (output) yang dapat dijadikan dobrakan kemajuan negara. Prestasi 

siswa yang baik sangat ditentukan dari manajemen pengelolaan sekolah 

yang baik pula dan sekolah juga harus mampu mengontrol, mengendalikan 

dan mengarahkan khususnya bagi pendidik/guru yang ada dalam sekolah 
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tersebut agar menjadi acuan, contoh maupun pribadi yang mampu membuat 

siswa dapat merasakan belajar yang dilakukannya dan memperoleh hasil 

yang diinginkannya. 

Pengaruh guru dalam membelajarkan suatu bahan ajar tidak serta merta  

hanya vokal dalam menyampaikan tetapi lebih dari itu menjadi tanggung 

jawab besar dalam membimbing, mendidik serta menumbuhkan karakter 

diri siswa itu sendiri. Tidak mudah menjadi seorang pendidik yang cerdas 

untuk mengontrol itu semua menjadi sebuah prestasi, dibutuhkan kegigihan 

jiwa yang ikhlas agar mampu memperolehnya. Terkadang dalam 

pembelajaran itu untuk menarik simpati dan daya tarik keinginan siswa 

dalam belajar bukan dari materi apa yang akan diajarkan tetapi dalam proses 

dancara penyampaiannyalah yang diharapkan berjalan dengan 

menyenangkan. Penentuan sasaran dan tujuan juga diperlukan untuk 

melakukan seleksi tentang materi mana yang penting dan bermakna, metode 

pengajaran, dan teknik pengajarannya. Mungkin benar bahwa tujuannya 

terlalu idealis, jauh dan sulit, tetapi tidak berarti tidak ada manfaatnya 

(Kochhar,2008: 27). 

Guru merupakan orang pertama yang mencerdaskan manusia, orang yang 

memberi bekal pengetahuan,pengalaman dan menanamkan nilai-nilai, 

budaya dan agama terhadap anak didik, dalam proses pendidikan guru 

memegang peran penting setelah orang tua dan keluarga dirumah. Di 

lembaga pendidikan guru menjadi orang pertama bertugas membimbing, 

mengajar dan melatih anakdidik encapai kedewasaan. Upaya untuk 

mendidik, membimbing, mengajar, dan melatih anak didik bukan suatu hal 
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yang mudah dan gampang. Pekerjaan ini membtuhkan pengalaman yang 

banyak dan keseriusan, disana-sini masih juga terdapat kejanggalan dan 

kekurangan, sang guru berupaya mengurangi sedikit mungkinkekurangan 

dan kesalahan didalam mengembangkan tugas sebagai pendidik.  

Peran guru atau pendidik dalam pendidikan tidak dapat dianggap remeh. 

Guru memiliki peran dan tanggung jawab yang sangat penting dalam 

mencapai tujuan pendidikan nasional. Jika ada tuntutan bagi guru untuk 

meningkatkan kinerjanya, hal itu terutama dimaksudkan untuk 

meningkatkan kualitas pendidikan nasional, dan pada gilirannya untuk 

membuat bangsa Indonesia sejajar dengan bangsa-bangsa lain. Pernyataan 

tersebut mengisyaratkan tanggungjawab dari para guru yang sudah sejak 

lama berada digaris depan pendidikan. Sekarang ini rendahnya kinerja guru 

banyak disoroti sebagai penyebab utama merosotnya mutu pendidikan 

nasional. Karena itu ada suatu kebutuhan yang mendesak untuk menemukan 

upaya dan strategi untuk meningkatkan kinerja guru demi memperbaiki 

proses belajar-mengajar dikelas (Isjoni, 2008:49).   

Fakor  yang menyebabkan rendahnya profesionalisme guru antara 

lain disebabkan oleh (1) masih banyak guru yang tidak menekuni 

profesinya secara utuh. Hal ini disebabkan oleh sebagian guru yang 

bekerja diluar jam kerjanya untuk memenuhi kebutuhan hidup 

sehari-hari, sehingga tidak memiliki kesempatan untuk 

meningkatkan diri baik membaca, menulis, apalagi membuka 

inernet, (2) belum adanya standar profesional guru sebagaimana 

tuntutan di negara-negara maju. (3) kemungkinan disebabkan oleh 

adanya perguruan tinggi swasta yang mencetak guru setengah jadi, 

tanpa memperhitungkan output dilapangan (4) kurangnya motivasi 

guru dalam meningkatkan kualitas diri karena guru tidak dituntut 

untuk meneliti sebagaimana yang diberlakukan pada dosen 

diperguruan tinggi (Mulyasa, 2009:10).  
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Permasalahan tentang guru tersebut di alami oleh semua guru mata 

pelajaran termasuk guru sejarah.Pada dasarnya sejarah merupakan mata 

pelajaran penting yang tidak boleh dipandang sebelah mata. Menurut 

Kochhar (2008:148) sejarah memiliki hubungan yang sangat erat dengan 

ilmu sosial yang juga sering diajarkan sebagai bagian dari pelajaran sejarah 

di sekolah. Sejarah memainkan peran yang penting dalam memahami 

manusia di lingkup sosial dan memahami structur sosial itu sendiri. Oleh 

sebab, itu guru sejarah harus memiliki profesionalisme sebagai seorang guru 

untuk dapat memainkan peran tersebut.  

Guru sejarah berperan terhadap keseluruhan pembelajaran sejarah. Selain 

mengembangkan bentuk-bentuk alat bantu pembelajaran secara mekanis dan 

mengembangkan pendidikan yang berfokus pada kemajuan siswa, guru 

sejarah juga memegang peranan penting dalam membuat pelajaran sejarah 

menarik dan hidup. Guru sejarah bertanggung jawab mengintepretasikan 

konsep kepada siswasiswanya dan mengintepretasikan seobjektif mungkin 

dan sesederhana mungkin. Guru sejarah juga harus pandai menggunakan 

media pembelajaran masa lampau yang bervariasi. Ini bertujuan untuk 

menciptakan kembali masa lampau dan orang-orang yang berada 

didalamnya, sebagai bantuan siswa agar dapat merasakan semangat dari 

setiap masa. Hal ini tentunya dapat terlaksana hanya jika guru sejarah 

memiliki kualitas dan mutu yang memadai.   

Terdapat tujuh indikator yang menunjukkan lemahnya kinerja guru 

dalam melaksanakan tugasnya utamanya mengajar (teaching), 

yaitu: (a)rendahnya pemahaman tentang strategi pembelajaran, (b) 

kurangnya kemahiran dalam mengelola kelas, (c) rendahnya 

kemampuan melakukan dan memanfaatkan penelitian tindakan 
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kelas, (d) rendahnya motivasi berprestasi, (e) kurang disipilin, (f) 

rendahnya komitmen profesi, (g) rendahnya kemampuan 

manajemen waktu (Mulyasa, 2009:9). 

Dengan adanya hal ini pemerintah mengadakn pelatihan-pelatihan dan 

seminar yang ditujukan untuk para guru tiak kecuali guru sejarah untuk 

meningkatkan kualitas dalam pengajaran serta disamping itu juga 

pemerintah memberikan tunhangan yang lebih kepada guru berupa 

sertifikasi. Tujuan sertifikasi adalah untuk meningkatkan kualitas guru yang 

pada akhirnya diharapkan berdampak pada peningkatan mutu pendidikan. 

Guru dalam jabatan yang telah memenuhi syarat dapat mengikuti proses 

sertifikasi untuk mendapatkan sertifikasi pendidik. Peningkatan kualitas 

guru disampaing untuk meningkatkan kompetensinya, sehingga layak untuk 

menjadi guru yang profesional, juga dimaksudkan agar guru yang 

bersangkutan dapat mengikuti uji sertifikasi setelah memperoleh ijazah 

SI/D4 serta mengikuti pendidikan profesi. Pemberian bantuan biaya 

pendidikan untuk meningkatkan kompetensi, guru wajib memiliki 

kualifikasi akademik, kompetensi sertifikasi pendidik, sehat jasmani dan 

rokhani, serta memiliki kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan 

nasional (Martinis Yamin dan Maisah, 2010:158). 

Dengan adanya program pemerinntah tentang pemberian tunjangan lebih 

seperti sertifikasi diharapkan guru dapat memenuhi kebutuhan dalam 

pembelajaran dikelas yang dilakukan dan dapat meningktkan kinerjanya 

dalam menyampaikan materi sesuai dengan standar proses yang termuat 

dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional no 41 Tahun 2007 yaitu 

standar proses meliputi perencanaan proses pembelajaran, pelaksanaan 
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proses pembelajaran, penilaian hasil pembelajaran, dan pengawasan proses 

pembelajaran dengan tujuan untuk terlaksananya proses pembelajaran yang 

efektif dan efisisen. berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional no 

41 Tahun 2007  tersebut guru diharapkan dapat meningkatkan mutu 

kinerjanya sesuai dengan standar proses yang telah ada.  

Berdasarkan uraian-uraian diatas maka peneliti ingin melakukan penelitian 

tentang : “Kinerja Guru Sejarah Bersetifikasi Berdasarkan Standar Proses di 

SMA Se- Kecamatan Kemiling Kota Bandar Lampung Tahun Ajaran 

2017/2018”. 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah maka peneliti dapat mengidentifikasi 

masalah penelitian ini, yakni sebagai berikut : 

1. Kinerja guru sejarah bersertifikasi dalam perencanaan pelaksanaan 

pembelajaran di SMA Se- Kecamatan Kemiling Kota Bandar 

Lampung Tahun Ajaran 2017/2018 

2. Kinerja guru sejarah bersertifikasi dalam proses pelaksanaan 

pembelajaran di SMA Se- Kecamatan Kemiling Kota Bandar 

Lampung Tahun Ajaran 2017/2018 

3. Kinerja guru sejarah bersertifikasi dalam Penilaian hasil pembelajaran 

di SMA Se- Kecamatan Kemiling Kota Bandar Lampung Tahun 

Ajaran 2017/2018 



9 

4. Kinerja guru sejarah bersertifikasi dalam pengawasan pelaksanaan 

pembelajaran di SMA Se- Kecamatan Kemiling Kota Bandar 

Lampung Tahun Ajaran 2017/2018 

  

1.3 Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah diatas, maka peneliti membatasi masalah 

yang akan dibahas dalam penelitian ini pada Kinerja guru sejarah 

bersertifikasi dalam perencanaan pelaksanaan pembelajaran di SMA Se- 

Kecamatan Kemiling Kota Bandar Lampung Tahun Ajaran 2017/2018 

 

1.4 Rumusan Masalah 

Berdasarkan pembatasan masalah yang telah dikemukakan, maka peneliti 

dapat merumuskan rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu “Bagaimana 

Kualifikasi Kinerja guru sejarah bersertifikasi dalam perencanaan 

pelaksanaan pembelajaran di SMA Se-Kecamatan Kemiling Kota Bandar 

Lampung Tahun Ajaran 2017/2018?” 

 

1.5. Tujuan Penelitian, Kegunaan dan Ruang Lingkup Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Dalam hal ini tujuan penelitian yang akan dilakukan yakni peneliti ingin 

mengetahui apakah pemberian sertifikasi guru terhadap kinerja guru 

sejarah yang ada di SMA sekecamatan kemiling dalam menyusun RPP. 
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2 Kegunaan Penelitian 

a. Bagi Sekolah 

Penelitian ini dapat menjadi masukan bagi sekolah untuk 

meningkatkan kinerja guru sejarah bersertifikat di SMA se 

Kecamatan Kemiling sehingga dapat meningkatkan kualitas 

pendidikan. 

b. Bagi Guru 

Memberikan masukan  dan tangapan kepada guru sejarah agar selalu 

meningkatkan kinerja sebagai guru yang profesional untuk kemajuan 

mutu pendidikan khususnya di SMA se Kecamatan Kemiling, 

Bandar Lampung. 

c. Bagi Peneliti 

Memberikan pengetahuan tentang kinerja guru sejarah yang 

bersertifikasi sesuai dengan standar proses yang ditentukan. 

 

3 Ruang Lingkup Penelitian 

a. Ruang Lingkup Ilmu 

Ruang lingkup ilmu dalam penelitian ini adalah pendidikan ilmu 

pengetahuan sosial , khususnya ilmu pendidikan sejarah. 

b. Ruang Lingkup Subjek 

Subjek dalam penelitian ini adalah Guru Sejarah yang mendapat 

sertifikasi di SMA sekecamatan Kemiling. 
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c. Ruang Lingkup Objek 

Objek dalam penelitian ini adalah Kinerja Guru Sejarah yang 

mendapat sertifikasi berdasarkan Standar Proses di SMA 

sekecamatan Kemiling. 

d. Ruang Lingkup Wilayah 

Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri maupun Swasta yang ada di 

Sekecamatan Kemiling. 

e. Ruang Lingkup Waktu 

Penelitian ini dilakukan pada Tahun ajaran 2017/2018. 
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BAB II. TINJAUAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR DAN PARADIGMA 

 

 

 

 

2.1 Tinjauan Pustaka 

2.1.1 Kinerja Guru Sejarah 

Kinerja merupakan suatu kemampuan kerja atau prestasi kerja yang 

diperlihatkan oleh seorang pegawai untuk memperoleh hasil kerja yang 

optimal. Dengan demikian istilah kinerja mempunyai pengertian akan 

adanya suatu tindakan atau kegiatan yang ditampilkan oleh seseorang dalam 

melaksanakan aktivitas tertentu. Kinerja seseorang akan nampak pada 

situasi dan kondisi kerja sehari-hari. Aktivitas-aktivitas yang dilakukan oleh 

seseorang dalam melaksanakan pekerjaannya menggambarkan bagaimana ia 

berusaha mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Menurut A. Dale Timpe 

dalam bukunya Performance sebagaimana dikutip oleh Ch. Suprapto 

(1999:14) dikemukakan bahwa Kinerja adalah akumulasi dari tiga elemen 

yang saling berkaitan yaitu keterampilan, upaya, dan sifat-sifat keadaan 

eksternal. Keterampilan dasar yang dibawa seseorang ke tempat pekerjaan 

dapat berupa pengetahuan, kemampuan, kecakapan interpersonal dan 

kecakapan teknis. Keterampilan diperlukan dalam kinerja karena 

keterampilan merupakan aktivitas yang muncul dari seseorang akibat suatu 

proses dari pengetahuan, kemampuan, kecakapan interpersonal, dan 

kecakapan teknis. 
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Istilah kinerja berasal dari kata “Job Performance” atau “Actual 

Performance” (prestasi kerja/prestasi sesungguhnya yang dicapai 

seseorang). Kinerja adalah hasil prestasi kerja atau output baik 

secara kualitas maupun kuantiatas yang dicapai oleh SDM 

persatuan periode waktu dalam melaksanakan tugasnya sesuai 

kerjanya dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya 

(Anwar Prabu Mangkunegara, 2012: 9). 

 

Menurut Mulyasa, (2005: 136) kinerja atau performance dapat 

diartikan sebagai prestasi kerja, pelaksanaan kerja, pencapaian 

kerja, hasil kerja atau unjuk kerja.   Kinerja pengajar atau kinerja 

guru adalah perilaku atau respon yang memberi hasil yang 

mengacu kepada apa yang mereka kerjakan ketika dia menghadapi 

suatu tugas. Beberapa aktivitas tersebut diantaranya meliputi: (1) 

kegiatan sebelum mengajar, (2) kegiatan selama mengajar, (3) 

kegiatan selama segmen pengajaran reguler, (4) kegiatan tentang 

keterlibatan tenaga pengajar dalam masyarakat pendidik atau 

lingkungannya secara lebih luas (Martinis Yamin dan Maisah, 

2010:87). Kinerja guru mempunyai spesifikasi tertentu. Kinerja 

guru dapat dilihat dan diukur berdasarkan spesifikasi kriteria 

kompetensi yang harus dimiliki oleh setiap guru. Berkaitan dengan 

kinerja guru, wujud perilaku yang dimaksud adalah kegiatan guru 

dalam proses pembelajaran yaitu bagaimana seorang guru 

merencanakan pembelajaran, melaksanakan kegiatanpe 

mbelajaran, dan menilai hasil belajar. Kinerja guru merupakan 

perwujudan kompetensi guru yang mencangkup kemampuan dan 

motivasi untuk menyelesaikan tugas serta motivasi untuk 

berkembang (Kemendikbud, 2012: 8). 

Menurut Martinis Yamin dan Maisah (2010:110-112) tujuan 

dilakukan pengukuran kinerja : 

a) Mengetahui tingkat ketercapaian tujuan Penilaian kinerja 

berfungsi sebagai tonggak yang menunjukkan tingkat 

ketercapaian tujuan dan juga menunjukkan apakah 

organisasi atau individu berjalan sesuai arah atau 

menyimpang dari arah yang semestinya, sehingga pimpinan 

dengan cepat dapat melakukan tindakan koreksi dan 

perbaikan. 

b) Menyediakan sarana pembelajaran pegawai Pengukuran 

kinerja merupakan pendekatan sistematik dan terintegritas 

untuk memperbaiki kinerja organisasi atau individu dalam 

rangka mewujudkan visi dan misinya. Sistem pengukuran 

kinerja bertujuan untuk memperbaiki hasil dari usaha yang 

dilakukan oleh pegawai dalam hal ini guru. Pengukuran 

kinerja merupakan sarana untu pembelajaran guru tentang 

bagaimana seharusnya mereka bertindak, dan memberikan 

dasar dalam perubahan perilaku, sikap, skill, atau 
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pengetahuan kerja yang harus dimiliki guru atau pegawai 

untuk mencapai hasil yang terbaik 

c) Memperbaiki kinerja pada periode berikutnya   

Kinerja seorang  guru akan baik jika seorang guru telah 

melakukan unsur-unsur pengajaran yang profesional. 

Unsur-unsur pengajaran tersebut antara lain kesetiaan dan 

komitmen yang tinggi pada tugas mengajar, menguasai, dan 

mengembangkan bahan pembelajaran, kedisiplinan dalam 

mengajar dan tugas lainnya, kreativitas dalam pelaksanaan 

pengajaran, kerjasama dengan semua warga sekolah, 

kepemimpinan yang menjadi panutan siswa, kepribadian 

yang baik, jujur, dan objektif dalam membimbing siswa 

serta tanggung jawab terhadap tugasnya.Pengukuran kinerja 

dilakukan sebagai sarana pembelajaran untuk perbaikan 

kinerja di masa yang akan datang. Penerapan sistem 

pengukuran kinerja dalam jangka panjang bertujuan untuk 

membentuk budaya prestasi. Kinerja saat ini harus lebih 

baik dari kinerja sebelumnya, dan kinerja yang akan datang 

harus lebih baik dari pada sekarang. 

d) Memberikan pertimbangan yang sistematik dalam 

pembuatan keputusan pemberian reward dan punishment. 

Pengukuran kinerja bertujuan memberikan dasar sistematik 

bagi manajer untuk memberikan reward, misalkan kenaikan 

gaji, tunjangan, dan promosi, atau punishment, misalnya 

pemutusan kerja, penundaan promosi, dan teguran. Sistem 

manajemen kinerja modern diperlukan untuk mendukung 

sistem gaji, berdasarkan kinerja (performance based pay) 

atau disebut juga pembayaran yang berorientasi hasil. 

e) Sebagai alat untuk memotivasi Pengukuran kinerja 

bertujuan meningkatkan motivasi pegawai. Dengan adanya 

pengukuran kinerja yang dihubungkan dengan manajemen 

kompensasi, maka pegawai yang berkinerja tinggi akan 

memperoleh reward. Reward tersebut memberiakan 

motivasi pegawai untuk berkinerja lebih tinggi dengan 

harapan kinerja yang tinggi akan memperoleh kopensasi 

yang tinggi pula. 

Berdasarkan keterangan di atas maka yang dimaksut dengan kinerja adalah 

tampilan pekerjaan yang dimiliki oleh seseorang sebagai hasil dari aktivitas 

dan rutinitas kerja yang dilakukan selama pegawai tersebut menjalankan 

tugasnya.  
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2.1.2 Sertifikasi dan Profesionalisme 

Sertifikasi profesi guru adalah proses untuk memberikan sertifikasi kepada 

guru yang telah memenuhi standar kualifikasi dan standar kompetensi. 

Sertifikasi dilakukan oleh perguruan tinggi penyelenggara pengadaan tenaga 

kependidikan yang terakreditasi dan ditetapkan oleh pemerintah. Kegiatan 

sertifikasi profesi guru meliputi peningkatan kualifikasi dan uji kompetensi. 

Uji kompetensi dilakukan melalui tes tertulis untuk menguji kompetensi 

profesional dan pedagogik dan penilaian kinerja untuk menguji kompetensi 

sosial dan kepribadian.  

Sertifikasi guru sebagai upaya peningkatan mutu guru dibarengi 

dengan peningkatan kesejahteraan guru sehingga diharapkan dapat 

meningkatkan mutu pembelajaran dan mutu pendidikan di 

Indonesia secara berkelanjutan. Bentuk peningkatan kesejahteraan 

guru berupa tunjangan profesi sebesar satu kali gaji pokok bagi 

guru yang memiliki sertifikasi pendidik (Kunandar, 2008:79) 

Sertifikasi guru merupakan suatu proses pemberian pengakuan 

bahwa seseorang telah memiliki kompetensi untuk melaksanakan 

pelayanan pendidikan pada satuan pendidikan tertentu, setelah 

lulus uji kompetensi yang diselenggarakan oleh lembaga 

sertifikasi. Dengan kata lain sertifikasi guru adalah proses uji 

kompetensi yang dirancang untuk mengungkapkan penguasaan 

kompetensi seseorang sebagai landasan pemberian sertifikat 

pendidik. (Mulyasa, 2007:33-34). 

Pelaksanaaan sertifikasi guru ini, merupakan salah satu wujud implementasi 

Undang-Undang Nomor 14 tahun 2005 tentang Guru dan Dosen. Undang-

Undang No. 14 Tahun 2005 merupakan landasn hukum dari pelaksanaan 

setifikasi guru yang  disahkan pada tanggal 30 Desember 2005. Landasan 

hukum yang lain yaitu Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional dan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No. 18 

Tahun 2007 tentang Sertifikasi Bagi Guru dalam Jabatan yang ditetapkan 

pada tanggal 4 Mei 2007.   
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Parida Srimaya mengatakan bahwa sertifikasi guru adalah program 

yang berisi tentang proses pemberian sertifikat pendidik untuk 

guru. Guru yang telah mengikuti program sertifikasi dan 

dinyatakan lulus akan memperoleh sertifikasi prosesi guru sebagai 

tenaga profesional. (Martinis Yamin dan Maisah, 2010:150). 

 

National Commission on Educationnal Services (NCES), memberikan 

pengertian sertifikasi secara lebih umum. Certification is a procedure 

whereby the state evaluates and reviews a teacher candidate's credentials 

adn provides him or her a license to teach. Dalam hal ini sertifikasi 

merupakan prosedur untuk menentukan apakah seorang calon guru layak 

diberikan izin dan  kewenangan untuk mengajar. Hal ini diperlukan karena 

lulusan lembaga pendidikan tenaga keguruan sangat bervariasi, baik 

dikalangan perguruan tinggi negeri maupun swasta. Sertifikasi guru 

merupakan pemenuhan kebutuhan untuk meningkatkan kompetensi 

profesional. Oleh karena itu, proses sertifikasi dipandang sebagai bagian 

esensial dalam upaya memproleh sertifikat kompetensi sesuai dengan 

standar yang telah ditetapkan. Sertifikasi guru merupakan proses uji 

kompetensi bagi calon atau guru yang ingin memperoleh pengakuan dan 

atau meningkatkan kompetensi sesuai profesi yang dipilihnya. Representasi 

pemenuhan standart kompetensi yang telah ditetapkan dalam sertifikasi 

kompetensi adalah sertifikat kompetensi pendidik. Sertifikat ini sebagai 

bukti pengakuan atas kompetensi guru atau calon guru yang memenuhi 

standart untuk melakukan pekerjaan profesi guru pada jenis dan jenjang 

pendidikan tertentu.Menurut Marselus (2011: 68), sertifikasi adalah proses 

pemberian sertifikat kepada suatu objek tertentu (orang, barang, atau 
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organisasi tertentu) yang menandakan bahwa objek tertentu layak atau 

sesuai dengan kriteria, atau standar tertentu.  

Adapun menurut  E. Mulyasa (2013: 34), sertifikasi guru diartikan 

proses uji kompetensi yang dirancang untuk mengungkapkan 

penguasaan kompetensi seorang sebagai landasan pembeian 

sertifikat pendidik..  Pendapat lain juga dikemukakan oleh Masnur 

Muslich (2007: 2), sertifikasi adalah proses pemberian sertifikat 

pendidik kepada guru yang telah memenuhi persyaratan tertentu, 

yang memiliki kualifikasi akademik, kompetensi, sehat jasmani, 

dan rohani serta memiliki kemampuan mewujudkan tujuan 

pendidikan nasional, yang dibarengi dengan peningkatan 

kesejahteraan yang layak.  

 

Sertifikasi guru merupakan upaya pemerintah dalam meningkatkan kualitas 

sumber daya guru dan meningkatkan kesejahteraan guru. Dalam Undang-

Undang Guru dan Dosen menyebutkan bahwa guru yang telah lolos uji 

sertifikasi akan diberikan tunjangan profesi sebesar satu kali gaji pokok, hal 

ini sebagai salah satu upaya lain dari pemerintah yaitu  untuk meningkatkan 

kesejahteraan guru di lapangan, selain itu untuk meningkatkan motivasi 

guru dalam bekerja. Tunjangan ini berlaku bagi guru yang berstatus 

Pegawai Negeri Sipil (PNS) maupun swasta. Berdasarkan penjelasan diatas 

maka dapat disimpulkan sertifikasi guru adalah proses pemberian sertifikasi 

kepada guru sebagai bukti bahwa guru telah memenuhi standar kompetensi 

yang ditetapkan sehingga layak disebut pendidik profesional.    

Wibowo (2004), mengungkapkan bahwa sertifikasi bertujuan 

untuk hal- hal sebagai berikut : 

1) Melindungi profesi pendidik dan tenaga kependidikan. 

2) Melindungi masyarakat dari praktik-praktik yang tidak 

kompeten, sehingga merusak citra pendidik dan tenaga 

kependidikan 

3) Membantu dan melindungi lembaga penyelenggara 

pendidikan, dengan menyediakan rambu-rambu dan 
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instrumen untuk melakukan seleksi terhadap pelamar yang 

kompeten. 

4) Membangun citra masyarakat terhadap profesi pendidik dan 

tenaga kependidikan. 

5) Memberikan solusi dalam rangka meningktkan mutu 

pendidik dan tenaga kependidikan. (Mulyasa, 2007:35) 

 

Sertifikasi guru bertujuan untuk (1)Menentukan kelayakan guru dalam 

melaksanakan tugas sebagai agen pembelajaran dan mewujudkan tujuan 

pendidikan nasional, (2) peningkatan proses dan mutu hasil-hasil 

pendidikan. (3) peningkatan profesionalisme guru (Kunandar, 2008:79). 

Sedangkan manfaat sertifikasi adalah ; 

1) Pengawasan Mutu 

2) Penjaminan Mutu 

Berdasarkan keterangan dan penjelasan tentang sertifikasi tersebut maka 

sertifikasi adalah suatu bentuk kegiatan standarisasi dengan memberikan 

sertifikat yang didalamnya memuat keterangan bahwa guru tersebut telah 

memnuhi indikator-indikator seorang guru yang profesional. Sasaran utama 

program sertifikasi adalah menjadikan guru sebagai pendidik profesional 

yang memiliki kinerja yang baik. Sehingga mampu menghasilkan sumber 

daya manusia yang bermutu tinggi karena mereka terlibat langsung dalam 

proses pendidikan.  

 

2.1.3 Standar Proses Guru Sejarah 

Sesuai dengan amanat Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik 

Indonesia Nomor 41 Tahun 2007 tentang Standar Proses Untuk Satuan 

Pendidikan Dasar Dan Menengah, salah satu standar yang harus 
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dikembangkan adalah standar proses. Standar proses adalah standar nasional 

pendidikan yang berkaitan dengan pelaksanaan pembelajaran pada satuan 

pendidikan untuk mencapai kompetensi lulusan. Standar proses berisi 

kriteria minimal proses pembelajaran pada satuan pendidikan dasar dan 

menengah di seluruh wilayah hukum Negara Kesatuan Republik Indonesia. 

Standar proses ini berlaku untuk jenjang pendidikan dasar dan menengah 

pada jalur formal, baik pada sistem paket maupun pada sistem kredit 

semester. Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional no 41 Tahun 

2007 yaitu kompetensi standar proses yang harus dimiliki guru meliputi 

perencanaan proses pembelajaran, pelaksanaan proses pembelajaran, 

penilaian hasil pembelajaran, dan pengawasan proses pembelajaran dengan 

tujuan untuk terlaksananya proses pembelajaran yang efektif dan efisisen. 

1. Kompetensi Perencanaan Proses Pembelajaran 

Perencanaan proses pembelajaran meliputi silabus dan rencana 

pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang memuat identitas mata 

pelajaran, standar kompetensi (SK), kompe­ tensi dasar (KD), 

indikator pencapaian kompetensi, tujuan pembelajaran, materi ajar, 

alokasi waktu, metode pembela­ jaran, kegiatan pembelajaran, 

penilaian hasil belajar, dan sumber belajar. 

2. Kompetensi Pelaksanaan Proses Pembelajaran 

Pelaksanaan pembelajaran merupakan implementasi dari RPP. 

Pelaksanaan pembelajaran meliputi kegiatan pendahuluan, kegiatan 

inti dan kegiatan penutup. 

 



20 

3. Kompetensi Penilaian Hasil Pembelajaran 

Penilaian dilakukan oleh guru terhadap hasil pembelajaran untuk 

mengukur tingkat pencapaian kompetensi peserta didik, serta 

digunakan sebagai bahan penyusunan laporan kemajuan hasil belajar, 

dan memperbaiki proses pembelajaran. Penilaian dilakukan secara 

konsisten, sistematik, dan terprogram dengan menggunakan tes dan 

nontes dalam bentuk tertulis atau lisan, pengamatan kinerja, 

pengukuran sikap, penilaian hasil karya berupa tugas, proyek dan/atau 

produk, portofolio, dan penilaian diri. Penilaian hasil pembelajaran 

menggunakan Standar Penilaian Pendidikan dan Panduan Penilaian 

Kelompok Mata Pelajaran 

 

4. Kompetensi Pengawasan Pelaksanaan Pembelajaran  

Kegiatan pengawasan pembelajaran dalam standar pendidikan terdiri 

atas kegiatan pemantauan, supervisi, evaluasi, pelaporan dan tindak 

lanjut.  

 

Berdasarkan keterangan pada penjabaran standar proses tersebut maka 

dapat kita ketahui bahwa suatu standar proses pendidikan dapat dipenuhi 

atau dapat dilihat melalui beberapa kompetensi yaitu diantaranya 

kompetensi perencaanaan, kompetensi pelaksanaan, kompetensi penilaian 

dan kompetensi pengawasan pembelajaran. Dalam penelitian ini bagian 

dari standar proses yang akan di lihat adalah bagian pemenuhan kompetensi 

perencanaan pembelajaran yang dilihat melalui Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP) 
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2.1.4.Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran yang selanjutnya disingkat RPP 

dijabarkan dari silabus untuk mengarahkan ke­ giatan belajar peserta didik 

dalam upaya mencapai KD. Setiap guru pada satuan pendidikan 

berkewajiban menyu­ sun RPP secara lengkap dan sistematis agar 

pembelajaran berlangsung secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, 

menantang, memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif, serta 

memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian 

sesuai dengan bakat, minat, dan perkembangan fisik serta psikologis 

peserta didik. 

RPP disusun untuk setiap KD yang dapat dilaksanakan dalam satu kali 

pertemuan atau lebih. Guru merancang penggalan RPP untuk setiap 

pertemuan yang disesuaikan dengan penjadwalan di satuan pendidikan. 

a. Pengertian RPP 

 

Menurut Kunandar (2011: 263), rencana pelaksanaan pembelajaran 

(yang selanjutnya disingkat RPP) adalah rencana yang 

menggambarkan prosedur dan pengorganisasian pembelajaran untuk 

mencapai satu kompetensi dasar yang ditetapkan dalam Standar Isi 

dan dijabarkan dalam silabus. RPP merupakan persiapan yang harus 

dilakukan guru sebelum mengajar. Persiapan di sini dapat diartikan 

persiapan tertulis maupun persiapan mental, situasi emosional yang 

ingin dibangun, lingkungan belajar yang produktif termasuk 

meyakinkan pembelajar untuk mau terlibat secara penuh. 
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Menurut Wahyuni dan Ibrahim (2012: 69), rencana 

pelaksanaan pembelajaran (RPP) merupakan 

perencanaan jangka pendek untuk memperkirakan 

tindakan yang akan dilakukan dalam kegiatan 

pembelajaran. Rencana pembelajaran perlu dilakukan 

untuk mengkoordinasikan komponen-komponen 

pembelajaran, yakni: kompetensi dasar, materi pokok, 

indikator, dan penilaian berbasis kelas. Menurut 

Mulyasa (2007: 212) RPP merupakan komponen 

penting dari Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 

(KTSP), yang dalam pengembangannya harus dilakukan 

secara Profesional. Dari pendapat tersebut, dapat 

disimpulkan bahwa RPP adalah rencana pembelajaran 

yang dibuat oleh guru untuk memperkirakan tindakan 

dalam pembelajaran. 

 

b. Tujuan dan Fungsi RPP 

 

Tujuan RPP menurut Kunandar (2011: 264) adalah untuk: (1) 

mempermudah, memperlancar dan meningkatkan hasil proses 

belajar mengajar; (2) dengan menyusun RPP secara profesional, 

sistematis dan berdaya guna, maka guru akan mampu melihat, 

mengamati, menganalisis, dan memprediksi program pembelajaran 

sebagai kerangka kerja yang logis dan terencana. 

 

Kunandar (2011: 264) mengatakan bahwa fungsi RPP adalah 

sebagai acuan bagi guru untuk melaksanakan kegiatan belajar 

mengajar (kegiatan pembelajaran) agar lebih terarah dan berjalan 

secara efektif dan efisien. Dengan kata lain RPP berperan sebagai 

skenario proses pembelajaran. Oleh karena itu, RPP hendaknya 

bersifat luwes (fleksibel) dan memberi kemungkinan bagi guru 

untuk menyesuaikannya dengan respons siswa dalam proses 

pembelajaran sesungguhnya.  
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c. Unsur-unsur yang Perlu Diperhatikan dalam Penyusunan RPP 
 

Menurut Kunandar (2011: 265), unsur-unsur yang perlu 

diperhatikan dalam penyusunan RPP adalah: 

1) mengacu pada kompetensi dan kemampuan dasar yang harus 

dikuasai siswa, serta materi dan submateri pembelajaran, 

pengalaman belajar yang telah dikembangkan di dalam 

silabus; 

2) menggunakan berbagai pendekatan yang sesuai dengan materi 

yang memberikan kecakapan hidup (life skill) sesuai dengan 

permasalahan dan lingkungan sehari-hari; 

3) menggunakan metode dan media sesuai, yang mendekatkan 

siswa dengan pengalaman langsung; 

4) penilaian dengan sistem pengujian menyeluruh dan 

berkelanjutan didasarkan pada sistem pengujian yang 

dikembangkan selaras dengan pengembangan silabus. 

 

d. Komponen-komponen RPP 

 

Komponen-komponen RPP menurut Permendikbud Nomor 22 tahun 

2016 bab III tentang Perencanaan Pembelajaran adalah sebagai 

berikut. 

1) Identitas sekolah. 

Identitas sekolah yaitu nama satuan pendidikan. 

2) Identitas mata pelajaran atau tema/ subtema. 

 

Identitas mata pelajaran meliputi; program/ program keahlian, 

mata pelajaran. 
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3) Kelas/ semester. 

4) Materi pokok. 

5) Alokasi waktu ditentukan sesuai dengan keperluan untuk 

pencapaian KD dan beban belajar dengan mempertimbangkan 

jumlah jam pelajaran yang tersedia dalam silabus dan KD yang 

harus dicapai.  

6) Tujuan pembelajaran yang dirumuskan berdasarkan KD, dengan 

menggunakan kata kerja operasional yang dapat diamati dan 

diukur, yang mencakup sikap, pengetahuan, dan keterampilan. 

7) Kompetensi dasar dan indikator pencapaian kompetensi. 

8) Materi pembelajaran, memuat fakta, konsep, prinsip, dan prosedur 

yang relevan, dan ditulis dalam bentuk butir-butir sesuai dengan 

rumusan indikator ketercapaian kompetensi. 

9) Metode pembelajaran, digunakan oleh pendidik untuk mewujudkan 

suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik 

mencapai KD yang disesuaikan dengan karakteristik peserta didik 

dan KD yang akan dicapai. 

10) Media pembelajaran, berupa alat bantu proses pembelajaran untuk 

menyampaikan materi pelajaran. 

11) Sumber belajar, dapat berupa buku, media cetak dan elektronik, 

alam sekitar, atau sumber belajar lain yang relevan. 

12) Langkah-langkah pembelajaran dilakukan melalui tahapan 

pendahuluan, inti, dan penutup. 

13) Penilaian hasil pembelajaran.       



25 

e. Prinsip-prinsip Penyusunan RPP 

 

Prinsip-prinsip penyusunan RPP menurut Nomor 22 tahun 2016 bab 

III tentang Perencanaan Pembelajaran adalah sebagai berikut. 

1) Perbedaan individual peserta didik antara lain kemampuan awal, 

tingkat intelektual, bakat, potensi, minat, motivasi belajar, 

kemampuan sosial, emosi, gaya belajar, kebutuhan khusus, 

kecepatan, belajar, latar belakang budaya, norma, nilai, dan/ 

atau lingkungan peserta didik. 

2) Partisipasi aktif peserta didik. 

3) Berpusat pada peserta didik untuk mendorong semangat belajar, 

motivasi, minat, kreativitas, inisiatif, inspirasi, inovasi, dan 

kemandirian. 

4) Pengembangan budaya membaca dan menulis yang dirancang 

untuk mengembangkan kegemaran membaca, pemahaman 

beragam bacaan, dan berekspresi dalam berbagai bentuk tulisan. 

5) Pemberian umpan balik dan tindak lanjut RPP memuat 

rancangan program pemberian umpan balik positif, penguatan, 

pengayaan, dan remedi. 

6) Penekanan pada keterkaitan dan keterpaduan antara KD, materi 

pembelajaran, kegiatan pembelajaran, indikator pencapaian 

kompetensi, penilaian, dan sumber belajar dalam satu keutuhan 

pengalaman belajar. 

7) Mengakomodasi pembelajaran tematik-terpadu, keterpaduan 

lintas mata pelajaran, lintas aspek belajar, dan keragaman 
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budaya. 

8) Penerapan teknologi informasi dan komunikasi secara 

terintegrasi, sistematis, dan efektif sesuai dengan situasi dan 

kondisi.     

 

f. Langkah-langkah Penyusunan RPP 

 

Menurut Kunandar (2011: 271), langkah-langkah menyusun suatu 

RPP meliputi beberapa hal berikut. 

1) Identitas mata pelajaran 

 

Menuliskan nama mata pelajaran, kelas, semester, dan alokasi 

waktu (jam pertemuan).  

2) Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar 

 

Menuliskan standar kompetensi dan kompetensi dasar sesuai 

standar isi. 

3) Indikator 

 

Pengembangan indikator dilakukan dengan beberapa 

pertimbangan berikut. 

(1) Setiap KD dikembangakan menjadi beberapa indikator 

(lebih dari dua). 

(2) Indikator menggunakan kata kerja operasional yang dapat 

diukur dan/atau diobservasi. 

(3) Tingkat kata kerja dalam indikator lebih rendah atau setara 

dengan kata kerja dalam KD maupun SK. 

(4) Prinsip pengembangan indikator adalah urgensi, 

kuntinuitas, relevansi, dan kontekstual. 
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(5) Keseluruhan indikator dalam satu KD merupakan 

kemampuan bersikap, berpikir, dan bertindak secara 

konsisten.  

4) Materi Pembelajaran 

 

Mencantumkan materi pembelajaran dan melengkapi dengan 

uraian-uraiannya yang telah dikembangkan dalam silabus, 

pengalaman belajar yang bagaimana yang ingin diciptakan 

dalam proses pembelajaran yang didukung oleh uraian materi 

untuk mencapai kompetensi tersebut. Hal yang perlu 

diperhatikan dalam penyusunan materi adalah kemanfaatan, 

alokasi waktu, kesesuaian, ketetapan, situasi dan kondisi 

lingkungan masyarakat, kemampuan guru, tingkat 

perkembangan peserta didik, dan fasilitas.  

5) Tujuan Pembelajaran 

 

Dalam tujuan pembelajaran dijelaskan apa tujuan dari 

pembelajaran tersebut. Tujuan pembelajaran diambil dari 

indikator. 

6) Strategi atau Skenario Pembelajaran 

 

Strategi atau skenario pembelajaran adalah strategi atau 

skenario apa dan bagaimana dalam menyampaikan materi 

pembelajaran kepada siswa secara terarah, aktif, dan efektif, 

bermakna, dan menyenangkan. Strategi atau skenario 

pembelajaran memuat rangkaian kegiatan yang harus dilakukan 

oleh guru secara beruntun untuk mencapai tujuan pembelajaran. 
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Penentuan urutan langkah pembelajaran sangat penting artinya 

bagi materi-materi yang memerlukan prasyarat tertentu. 

7) Sarana dan Sumber Pembelajaran 

 

Dalam proses belajar mengajar, sarana pembelajaran sangat 

membantu siswa untuk mencapai tujuan pembelajaran. Yang 

dimaksud dengan sarana pembelajaran dalam uraian ini lebih 

ditekankan pada sarana dalam arti media/alat peraga. Sarana 

berfungsi memudahkan terjadinya proses pembelajaran. 

Sementara itu, sumber belajar adalah segala sesuatu yang dapat 

dijadikan sumber dalam proses belajar mengajar. 

8) Penilaian dan Tindak Lanjut 

 

Sistem penilaian dan prosedur yang digunakan untuk menilai 

pencapaian belajar siswa berdasarkan penilaian yang telah 

dikembengkan selaras dengan pengembangan silabus. Penilaian 

merupakan serangakaian kegiatan untuk memperoleh, 

menganalisis, dan menafsirkan data tentang proses dan hasil 

belajar peserta didik yang dilakukan secara sistematis dan 

berkesinambungan, sehingga menjadi informasi yang bermakna 

dalam pengambilan keputusan. Penilaian dilakukan dengan 

menggunakan tes dan nontes dalam bentuk tertulis maupun 

lisan, pengamatan kinerja, sikap, dan penilaian hasil karya 

berupa proyek atau produk, penggunaan portofolio, dan 

penilaian diri. 
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Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam menentukan penilaian 

adalah sebagai berikut. 

- Untuk mengatur pencapaian kompetensi peserta didik, yang 

dilakukan berdasarkan indikator 

- Menggunakan acuan kriteria 

- Menggunakan sistem penilaian berkelanjutan 

- Hasil penilaian dianalisis untuk menentukan tindak lanjut 

- Sesuai dengan pengalaman belajar yang ditempuh dalam 

kegiatan pembelajaran 

 

Berdasarkan keterangan diatas maka dapat kita ketahui bahwa perencanaan 

belajar terimplementasi dalam suatu dokumen yang disebut dengan Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Secara sederhana pengertian Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran sendiri adalah perencanaan kegiatan 

pembelajaran yang disusun guru sebelum melaksanaan kegiatan 

pembelajaran di kelas yang disusun secara lengkap dan sistematis. Rencana 

Pelaksanaan pembelajaran ini dijabarkan dari silabus untuk mengarahkan 

kegiatan belajar peserta didik dalam upaya mencapai Kompetensi Dasar. 

 

2.2 Kerangka Pikir 

Kualitas pendidikan pada suatu sekolah banyak dipengaruhi beberapa 

faktor, faktor terpenting salah satunya pengajaran pembelajaran dalam 

kelas. Guru dalam memberikan materi seyogyanya dapat menyampaikan 

dengan benar. Penyampaian materi yang baik biasanya disetai alat raga atau 

alat pendukung. Jadi dalam penelitian yang dilakukan di SMA se-
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Kecamatan Kemiling terhadap guru sejarah yang mendapat sertifikasi 

diharapkan telah memenuhi standar proses yang telah ditentukan sehingga 

dapat meningkatkan kinerja guru dan juga meningkatkan kualitas atau mutu 

pendidikan. 

 

 

Gambar 1. Paradigma Penelitian 

Berdasarkan kerangka pikir di atas maka dalam penelitian ini memiliki 

paradigma bahwa akan melihat pada keberadaan dari guru yang telah 

bersertifikasi yang memiliki pengalaman dalam pembelajaran dan telah 

melalui tahap sertifikasi kualifikasi guru sejarah dan kemudian akan melihat 

pengaruhnya terhadap kinerja guru dalam melakukan kegiatan proses 

pembelajaran apakah pembelajaran yang dilakukan oleh guru yang telah 

tersertifikasi memenuhi kinerja guru dalam standar proses pembelajaran.  

Kinerja guru yang akan dilihat dalam kegiatan pembelajaran dalam upaya 

memenuhi standar proses pembelajaran sejarah tersebut akan dilihat dari 

kemampuan guru dalam melakukan perencanaan pembelajaran melalui 

dokumen Rencana Pelaksanaan pembelajaran (RPP). Dari penilaian terhadap 

dokumen Rencana Pelaksanaan pembelajaran (RPP) tersebut maka akan 

didapatkan informasi berkaitan dengan keberadaan pemenuhan standar proses 

pembelajaran dan akan melihat kinerja guru sejarah yang telah melakukan 

tahap sertifikasi.  

 

Kinerja Guru dalam 

Standar Proses 

Guru Sejarah 

Bersertifikasi (X) 



 

 

 

 

 

 

BAB III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

 

3.1 Metode yang Digunakan 

Metode Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif 

dengan analisis data deskriptip. Menurut Sukamadinata (2005) dasar 

penelitian kualitatif adalah konstruktivisme yang berasumsi bahawa 

kenyataan itu berdimensi jamak interatif dan suatu pertukaran pengalaman 

sosial yang diinterprestasikan oleh setiap individu. Penelitian kualitatif 

percaya bahwa kebenaran adalah dinamis dan dapat ditemukan hanya 

melalui penelahaan terhadap orang-orang melalui interaksinya dengan 

situasi sosial mereka (Danim, 2002). 

3.2 Populasi dan Sampel  

1. Populasi 

Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian dalam Suharsimi 

Arikunto (2002:108). Menurut Burhan Bungin (2011:141) populasi 

merupakan keseluruhan (universum) dari objek penelitian yang daapat 

berupa manusia, hewan, tumbuh-tumbuhan, udara, gejala, nilai, 

peristiwa, sikap hidup, dan sebagainya, sehingga objek-objek ini dapat 

menjadi sumber data penelitian. Populasi dari penelitian ini adalah guru 
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sejarah yang bersertifikasi di sekolah SMA yang terdapat di seluruh 

kecamatan Kemiling, yakni sebagai berikut : 

 Tabel 1. Jumlah Anggota Populasi  

No. Nama Sekolah Laki - Laki Perempuan Jumlah 

1. 

 

2. 

3. 

4. 

SMA Negeri 7 Bandar 

Lampung 

SMA Persada 

SMA Budaya 

SMA N 14 Bandar 

Lampung 

2 

 

1 

1 

- 

1 

 

- 

1 

2 

3 

 

1 

2 

2 

 Jumlah 4 6 8 

Sumber : Data Lapangan oleh Peneliti Tahun 2017 

 

2. Sampel  

Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti Suharsimi 

Arikunto (2002:109). Karena sedikitnya jumlah anggota populasi maka 

dalam penelitian ini peneliti menggunakan sampel total, dimanasemua 

anggota populasi dijadikan anggota sampel. Dengan demikian maka 

jumlah anggota sampelnya sebanyak 8 guru sejarah yang bersertifikasi. 

Untuk jelasnya dapat dilihat pada table sebagai berikut: 

Tabel 2. Jumlah Anggota Sampel 

No. Nama Sekolah Laki – Laki Perempuan Jumlah 

1. 

 

2. 

3. 

4. 

SMA Negeri 7 Bandar 

Lampung 

SMA Persada 

SMA Budaya 

SMA N 14 Bandar 

Lampung 

2 

 

1 

1 

- 

1 

 

- 

1 

2 

3 

 

1 

2 

2 

 Jumlah 4 6 8 

Sumber : Data Lapangan oleh Peneliti Tahun 2017 
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3.3 Variabel Penelitian dan Definisi Operasional Variabel 

1. Variabel Penelitian  

Sugiyono (2014: 63) berpendapat bahwa variabel penelitian pada 

dasarnya adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan 

oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal 

tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya. Variabel yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah variabel tunggal (satu variabel) yaitu kinerja 

guru sejarah bersertifikasi di SMA se- kecamatan Kemiling dalam 

membuat rencana pelaksanaan pembelajaran.  

 

2. Definisi Operasional Variabel 

Definisi operasional variabel adalah suatu cara untuk menggambarkan 

dan mendeskripsikan variabel dengan sedemikian rupa sehingga variabel 

bersifat spesifik dan teratur. Adapun tujuannya adalah agar peneliti dapat 

menjadi alat ukur yang sesuai dengan hakikat variabel yang sesuai 

dengan hakikat variabel yang sudah didefisinikan konsepnya, maka 

peneliti memasukan proses atau operasional alat ukur yang akan 

digunakan untuk kuantifikasi gejala atau variabel yang di telitinya. 

Definisi variabel dalam penelitian ini adalah : 

a. Sertifkasi Guru 

Sertifikasi Guru adalah proses pemberian sertifikat pendidik kepada 

guru yang telah memenuhi standar kualifikasi akademik dan 

kompetensi. Standar kualifikasi akademik guru minimal D4/S1, serta 
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telah memiliki pengalaman mengajar minimal selama 6 tahun. 

Tujuan utama sertifikasi guru adalah untuk meningkatkan kualitas 

pendidik yang ada di Indonesia. 

b. Standar Proses Guru  

Standar proses adalah standar nasional pendidikan yang berkaitan 

dengan pelaksanaan pembelajaran pada satuan pendidikan untuk 

mencapai kompetensi lulusan. Standar proses berisi kriteria minimal 

proses pembelajaran pada satuan pendidikan dasar dan menengah di 

seluruh wilayah hukum Negara Kesatuan Republik Indonesia. 

Standar proses ini berlaku untuk jenjang pendidikan dasar dan 

menengah pada jalur formal, baik pada sistem paket maupun pada 

sistem kredit semester. Standar proses meliputi perencanaan proses 

pembelajaran, pelaksanaan proses pembelajaran, penilaian hasil 

pembelajaran, dan pengawasan proses pembelajaran untuk 

terlaksananya proses pembelajaran yang efektif dan efisien. 

c. Kinerja Guru Sejarah  

Kinerja guru didefinisikan sebagai hasil kerja yang tampak secara 

nyata yang dicapai melalui usaha-usaha yang telah ditetapkan dan 

dilakukan berdasarkan kompetensi diri seorang guru, dan dilakukan 

berdasarkan ukuran-ukuran yang telah ditetapkan. Kinerja guru di 

dalam penelitian ini diukur sebagai bentuk dari perwujudan 

profesionalisme guru terhadap kinerjanya tentang kemampuan 

menyususn Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)  
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3.4 Langkah-Langkah Penelitian 

Penelitian ini memiliki beberapa langkah yang harus dilaksanakan, antara 

lain sebagai berikut: 

1. Melakukan Observasi awal terhadap sekolah yang akan diiteliti 

2. Melakukan pengambilan data sekolah di Dinas Pendidikan Provinsi 

untuk mengetahui sekolah-sekolah yang terdapat di Kecamatan 

Kemiling. 

3. Menentukan sekolah-sekolah sebagai populasi dan sampel.. 

4. Mengambil data guru yang mendapat sertifikasi maupun yang tidak 

pada sekolah yang dijadikan sampel dalam penelitian. 

5. Mengamati kinerja guru sejarah yang sesuai dengan standar kinerja 

guru bersertifikasi. 

6. Mengolah dan menganalisis data penelitian. 

 

3.5 Teknik Pengumpulan Data 

Untuk memperoleh data yang benar-benar akurat dan sesuai dengan yang 

diharapkan, maka penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data 

sebagai berikut: 

1. Observasi 

Dalam penelitian ini teknik observasi digunakan peneliti untuk 

mengamati kinerja guru sejarah bersertifikasi dalam menyusun rencana 
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pelaksanaan pembelajaran. Observasi diawali dengan mendatangi Dinas 

Pendidikan dan Kebudayaan Provinsi Lampung untuk mencari dan 

menetukan sekolah mana saja yang akan diteliti. Kemudian peneliti 

memutuskan untuk melakukan penelitian di SMA se- Kecamatan 

Kemiling. Selanjutnya observasi dilakukan di SMA Negeri 7 Bandar 

Lampung, SMA Negeri 14 Bandar Lampung, SMA Budaya Bandar 

Lampung, dan SMA Persada Bandar Lampung.  

2. Wawancara 

Teknik wawancara dilakukan dengan wawancara bebas tanpa 

menggunakan pedoman wawancara yang tersusun secara sistematis 

terhadap 8 guru sejarah bersertifikasi di SMA se-kecamatan Kemiling. 

Adapun guru yang diwawancarai yaitu sebagai berikut: 

1) SMA N 7 Bandar Lampung : Bapak Hardi, S.Pd., M.Pd., Bapak 

Drs. Yansen, dan Ibu Dra. Sri Bahana. 

2) SMA N 14 Bandar Lampung : Ibu Dra. Zelyani, dan Ibu Herni, 

S.Pd. 

3) SMA Budaya Bandar Lampung : Bapak Drs. Joharudin, M.M., dan 

Ibu Dra. Hj. Kardinawati. 

4) SMA Persada : Bapak Ramlan, S.Pd. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi digunakan peneliti untuk memperoleh data yang 

berkenaan dengan jumlah guru sejarah bersertifikasi, RPP yang dibuat 

oleh guru sejarah bersertifikasi, dan sejarah atau gambaran umum 

mengenai sekolah. 
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4. Studi Pustaka 

 

Teknik studi pustaka dilakukan peneliti dengan mencari literatur dan 

referensi dari buku-buku bacaan yang mengandung teori, keterangan 

atau laporan yang berhubungan dengan penelitian ini. 

 

3.6 Instrumen Penelitian 

 Menurut (Sugiyono, 2004: 148) instrumen penelitian adalah suatu alat yang 

digunakan mengukur fenomena alam maupun social yang diamati. 

Instrumen dalam penelitian ini adalah lembar penilaian tentang komponen-

komponen keterampilan proses. Sebagai kriteria item skor berdasarkan 

jawaban yang dipilih dapat dilihat pada tabel berikut : 

Tabel 3. Instrumen Penelitian Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

Sumber : Buku Sertifikasi Guru Menuju Profesionalisme Pendidik oleh 

                        Masnur Muslich, Jakarta. Bumi Aksara, 2007. 

No Aspek yang di Nilai 
Skor 

1 2 3 4 5 

1. Kejelasan perumusan tujuan pembelajaran (tidak 

menimbulkan penafsiran ganda dan mengandung 

perilaku hasil belajar). 

     

2. Pemilihan materi ajar (sesuai dengan tujuan dan 

karakteristik peserta didik) 

     

3. Pengorganisasian materi ajar (keruntutan, 

sistematika materi, dan kesesuaian dengan alokasi 

waktu) 

     

4. Pemilihan sumber/media pembelajaran (sesuai 

dengan tujuan, materi, dan karakteristik peserta 

didik) 

     

5. Kejelasan skenario pembelajara (langkah-langkah 

kegiatan pembelajaran : awal, inti, dan penutup) 

     

6. Kerincian skenario pembelajaran (setiap langkah 

tercermin strategi/metode dan alokassi waktu pada 

setiap tahap) 

     

7. Kesesuaian teknik dengan tujuan pembelajaran      

8. Kelengkapan instrumen (soal,kunci, dan pedoman 

penskoran) 
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Kaidah pemberian skor yang ada pada setiap indikator pada instrumen 

diatas yaitu dapat dilihat pada tabel berikut.  

Tabel. 4 Indikator pemberian skor Rencana Pelaksanaan Pembelajaran  

No Aspek yang dinilai  Skor Deskripsi aspek penilaian 

1.  Kejelasan 

perumusan tujuan 

pembelajaran 

(tidak 

menimbulkan 

penafsiran ganda 

dan mengandung 

perilaku hasil 

belajar). 

1 Tujuan pembelajaran belum dinyatakan 

dengan jelas dan belum dirumuskan 

dengan baik  

2 Tujuan pembelajaran telah dirumuskan 

namun belum jelas apa yang hendak 

diinginkan.   

3 Tujuan pembelajaran sudah dirumuskan 

tetapi belum spesifik dan menimbulkan 

penafsiran ganda 

4 Tujuan pembelajaran dirumuskan dengan 

jelas namun belum mengandung perilaku 

hasil belajar  

5 Tujuan pembelajaran dinyatakan dengan 

jelas tidak menimbulkan penafsiran 

ganda dan mengandung perilaku hasil 

belajar 

2.  Pemilihan materi 

ajar (sesuai dengan 

tujuan dan 

karakteristik 

peserta didik) 

1 Materi ajar tidak sesuai dengan tujuan 

dan karakteristik peserta didik  

2 Materi ajar kurang sesuai dengan tujuan 

pembelajaran dan karakteristik peserta 

didik  

3 Materi ajar tidak sesuai dengan tujuan 

pembelajaran namun sesuai dengan 

karakteristik peserta didik 

4 Materi ajar telah sesuai dengan tujuan 

pembelajaran namun tidak sesuai dengan 

karakteristik peserta didik  

5 Materi ajar telah sesuai dengan tujuan 

pembelajaran namun dan karakteristik 

peserta didik 

3.  Pengorganisasian 

materi ajar 

(keruntutan, 

sistematika materi, 

dan kesesuaian 

dengan alokasi 

waktu) 

1 Pengorganissian Materi ajar tidak 

disampaikan dengan baik baik 

keruntutan, sistematika materi dan 

kesesuaian alokasi waktu) 

2 Pengorganisasian materi ajar 

disampaikan dengan keruntutan, 

sistematika dan kesesuaialan alokasi 

waktu yang kurang baik 
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Tabel 4. (Lanjutan) 

  3 Pengorganisasian materi ajar telah 

disampaikan dengan runtut tapi tidak 

sesuai dengan sistematika materi dan 

kesesuaian alokasi waktu 

4 Pengorganisasian materi ajar telah 

disampaikan dengan runtut dan sesuai 

dengan sistematika materi tapi tidak 

sesuai dengan  alokasi waktu 

5 Pengorganisasian materi ajar telah 

disampaikan dengan runtut, sesuai 

dengan sistematika materi dan sesuai 

dengan  alokasi waktu 

4.  Pemilihan 

sumber/media 

pembelajaran 

(sesuai dengan 

tujuan, materi, dan 

karakteristik 

peserta didik) 

1 Sumber media tidak dipilih sesuai dengan 

tujuan, materi dan karakteristik peserta 

didik 

2 Sumber media yang dipilih kurang sesuai 

dengan tujuan, materi dan karakteristik 

peserta didik 

3 Sumber media yang dipilih sesuai dengan 

tujuan, tetapi tidak sesuai dengan materi 

dan karakteristik peserta didik 

4 Sumber media yang dipilih sesuai dengan 

tujuan, dan materi tetapi tidak sesuai 

dengan karakteristik peserta didik 

5 Sumber media yang dipilih sesuai dengan 

tujuan, dan materi dan  karakteristik 

peserta didik 

5.  Kejelasan skenario 

pembelajara 

(langkah-langkah 

kegiatan 

pembelajaran : 

awal, inti, dan 

penutup) 

1 Skenario pembelajaran tidak jelas 

pelaksanannya 

2 Skenario pembelajaran disusun dengan 

tidak memperhatikan  langkah-langkah 

pembelajaran  

3 Skenario pembelajaran disusun dengan 

tidak spesifik  

4 Skenario pembelajaran dirumuskan 

secara jelas tetapi masih belum runtut 

langkah-langkahnya 

5 Skenario pembelajaran dirumuskan 

secara jelas dan runtut sistematika 

langkah-langkahnya 

6.  Kerincian skenario 

pembelajaran 

(setiap langkah 

tercermin 

strategi/metode dan 

alokassi waktu 

pada setiap tahap) 

1 Skenario pembelajaran tidak dirinci 

dengan baik (strategi/metode dan alokasi 

waktu tidak tergambar pada setiap tahap)  
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Tabel4. (Lanjutan) 

  2 Skenario pembelajaran dirinci dengan 

kurang baik (strategi/metode dan alokasi 

waktu tergambar dengan tidak jelas pada 

setiap tahap) 

3 Skenario pembelajaran dirinci dengan 

tidak lengkap (strategi/metode dan 

alokasi waktu tergambar secara umum 

pada setiap tahap) 

4 Skenario pembelajaran dirinci dengan 

baik namun kurang spesifik 

manajerialnya (strategi/metode sudah 

tergambar tetapi alokasi waktu kurang 

diperhatikan) 

5 Skenario pembelajaran dirinic dengan 

baik (setiap langkah tercermin 

strategi/metode dan alokassi waktu pada 

setiap tahap)  

7.  Kesesuaian teknik 

dengan tujuan 

pembelajaran 

1 Teknik pembelajaran yang digunakan 

tidak sesuai dengan tujuan pembelajaran  

2 Teknik pembelajaran yang digunakan 

belum dilaksanakan dengan baik sesuai 

dengan tujuan pembelajaran  

3 Teknik pembelajaran bersifat umum dan 

sedikit merepresentasikan tujuan 

pembelajaran  

4 Teknik pembelajaran yang digunakan 

dilaksanakan dengan baik namun sedikit 

masih ada yang tidak sesuai dengan 

tujuan pembelajaran  

 Teknik pembelajaran yang digunakan 

sesuai dengan tujuan pembelajaran dan 

dilaksakanan dengan baik 

8.  Kelengkapan 

instrumen 

(soal,kunci, dan 

pedoman 

penskoran) 

1 Instrumen tidak lengkap (tidak ada soal, 

kunci maupun pedoman penskoran) 

2 Instrumen kurang baik (soal, kunci dan 

pedoman peskoran tidak tergambar 

dengan baik) 

3 Instrumen terdiri atas soal tanpa ada 

kunci dan pedoman penskoran  

4 Instrumen terdiri atas soal, kunci tanpa 

ada pedoman penskoran  

5 Instrumen lengkap ( ada soal, kunci 

maupun pedoman peskoran) 

Sumber : Buku Sertifikasi Guru Menuju Profesionalisme Pendidik oleh 

                        Masnur Muslich, Jakarta. Bumi Aksara, 2007. 
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Skor yang diperoleh melalui penilaian dan pengamatan instrumen diatas 

selanjutnya di konversikan ke dalam nilai dengan cara membandingkan skor 

total dengan skor maksimal dan dikalikan 100. Setelah diketahui nilai dari 

komponen keterampilan proses maka selanjutnya melakukan pembagian 

klasifikasi penilaian dimana pengklasifikasian ini dilakukan dengan rumusan 

model Struges. Hal ini dilakukan untuk mengklasifikasikan perolehan skor 

untuk mengkategorikan penilaian yang diperoleh. Rumus yang dimaksud yaitu: 

K = 
   

 
  

Keterangan: 

a  =  total nilai tertinggi, skor ini diperoleh dari jumlah skor tinggi yaitu 

        dikalikan dengan jumlah setiap variabel. 

b =   total nilai terendah, skor ini diperoleh dari jumlah skor rendah yaitu 1                        

        dikalikan dengan jumlah setiap variabel. 

u =   jumlah kelas, merupakan jumlah kriteria atau keterangan yang 

         digunakan untuk setiap variabel. Dalam penelitian ini, kriteria yang 

         digunakan yaitu 3 sehingga jumlah kelasnya ada 3 

(Sugiyono, 2004:60) 

 

Berdasarkan teknik analisis data scoring dengan rumus model Struges, 

maka diperoleh interval kelas untuk penilaian ketrampilan proses guru 

sebagai berikut: 

K = 
        

 
 = 26,7 

Keterangan: 

Kategori jumlah kelas  : 3 

Interval kelas   : 26,7 
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Maka klasifikasi penilaian ketrampilan proses guru digolongkan menjadi: 

a) Baik  apabila memiliki nilai ≥ 73. 

b) Sedang apabila memiliki skor 47 – 72. 

c) buruk apabila memiliki skor ≤ 46. 

3.7 Teknik Analisis Data 

Menurut Iqbal Hasan, analisis data adalah memperkirakan atau dengan 

menentukan besarnya pengaruh secara kuantitatif dari perubahan suatu 

(beberapa) kejadian terhadap sesuatu (beberapa) kejadian lainnya, serta 

memperkirakan atau meramalkan kejadian lainnya. Sedangkan menurut 

(Misbahudin dan Iqbal hasan 2013: 32) kejadian (event) dapat dinyatakan 

sebagai perubahan nilai variabel Lebih lanjut Sugiyono (2013: 335) 

menjelaskan, analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara 

sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan 

dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, 

menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam 

pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat 

kesimpulan sehingga mudah difahami oleh diri sendiri maupun orang lain. 

Berdasarkan pengertian diatas, teknik analisis data merupakan suatu proses 

mengurutkan data yang telah diperoleh, kedalam suatu pola untuk dipelajari 

dan ditarik kesimpulannya. Analisis data yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah analisis data kualitatif menggunakan rumus persentase, Adapun 

rumus presentase sebagai berikut :  

 P=  
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Keterangan : 

P = Angka persentase kinerja guru dalam membuat RPP 

F = Frekuensi yang sedang dicari persentasenya  

N = Jumlah Frekuensi Sempel 

(Anas Sujiono, 2004:43) 

Rumus persentase tersebut akan didapatkan sebagai kesimpulan dengan 

melihat pada jumlah persentase terbesar dari keseluruhan penilaian yang telah 

dilakukan.  

 

 

 
 



 

 

 

 

 

 

BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dikemukakan pada 

bab sebelumnya, maka dapat disimpulkan bahwa Kinerja Guru Mata 

Pelajaran Sejarah SMA se-Kecamatan Kemiling termasuk dalam kategori 

“Baik” dengan rata-rata nilai kedelapan guru pada kualifikasi kinerja guru 

dalam penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) sebesar 81 

dengan kelengkapan istrumen pembelajaran yang cukup lengkap dan dapat 

dikatakan baik. Akan tetapi masih ada beberapa bagian dari RPP yang 

dibuat guru menunjukkan karakteristik yang belum baik, yaitu pada 

kejelasan dalam perumusan tujuan pembelajaran yang masih mengandung 

penafsiran ganda dan pemilihan materi ajar yang kurang sesuai dengan 

tujuan dan karakteristik peserta didik.  

 

Adanya hasil penilaian akan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

yang menunjukkan karakteristik yang baik tersebut tidak terlepas dari peran 

guru yang bersertifikasi. Guru yang telah bersertifikasi telah dapat memiliki 

kemampuan yang cukup dalam proses penyusunan Rencana Pelaksanaan 

Studi (RPP). Hal tersebut menunjukkan bahwa adanya sertifikasi akan 

profesi guru tersebut memberikan dampak terhadap peningkatan kualitas 

pelaksanaan proses kegiatan pembelajaran di kelas.  
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5.2. Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka terdapat beberapa saran sebagai berikut. 

1. Sebagai seorang guru yang notabane nya adalah seorang tenaga pendidik, 

harus mampu meningkatkan kinerjanya dan kedisiplinannya dalam 

penyusunan RPP, karena RPP adalah sebagai cerminan seorang guru 

dalam melakukan kegiatan belajar-mengajar di kelas. 

2. Kepala sekolah yang merupakan pimpinan di sekolah, harus terus 

meningkatkan kinerja guru-guru disetiap sekolah sebagai tenaga pendidik 

yang professional dalam pembuatan RPP, dapat berupa mengadakan 

workshop internal ataupun mengikuti guru-guru dalam pelatihan yang 

diselenggarakan oleh pihak luar. 

3. Seluruh stake holder pendidikan yang terlibat, seperti Dinas Pendidikan 

Provinsi/Kota/Kabupaten, maupun Perguruan Tinggi yang mencetak guru-

guru baru dapat melakukan pelatihan-pelatihan pembuatan perangkat 

pembelajaran. 
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